





1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang berkembang saat ini diantaranya di 
bidang transportasi terbukti dengan meningkatnya kebutuhan sarana maupun 
prasarana transportasi yang dibutuhkan. Tentunya harus diimbangi dengan adanya 
pendukung yang membuat sarana transportasi tersebut menjadi lebih berguna, 
yaitu dengan adanya jalan raya beserta manajemen dan kinerja simpangnya. 
 
Dengan dibuatnya Undang – Undang No 22 tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah, yang berisi pemberian otonomi daerah daerah akan berjalan 
dengan baik jika salah satunya mempunyai strategi yang baik  dalam 
pengembangan sarana dan prasarana transportasi. Pengembangan sarana dan 
prasarana transportasi yang baik diharapkan akan mampu menumbuhkan potensi 
daerah dan kegiatan ekonomi yang ada. Maka dari itu , pengembangan sarana  dan 
prasarana transportasi perlu dilaksanakan secara sempurna dan berkelanjutan 
sesuai dengan pola pergerakan barang atau orang yang dapat mendukung suatu 
pembangunan daerah. Seiring dengan pesatnya pembangunan di segala bidang 
maka makin meningkat pula taraf hidup masyarakat.  
 
Mobilitas yang tinggi untuk melaksanakan  aktifitas kehidupan sehari-hari 
menuntut tersedianya sarana dan prasarana yang aman, nyaman dan lancar. 
Tuntutan pelaksanaan aktifitas tersebut disesuaikan dengan dinamika kehidupan 
masyarakat yang beraneka ragam, hal ini membutuhkan terpenuhinya angkutan 
umum dan angkutan kota yang memadai.  
 
Contohnya di bidang  perdagangan, kita tidak lepas dari sistem 
pengangkutan barang dan orang dari satu  daerah ke daerah lain,  hal ini 
membutuhkan sarana transportasi yang memadai demi lancarnya perdagangan. Di  
bidang pendidikan,   kita dapat melihat pada saat jam berangkat sekolah maupun 
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saat pulang sekolah, dapat menimbulkan kepadatan arus lalu lintas di jalan raya. 
Begitu juga pada masalah sosial, untuk memudahkan segala kegiatan masyarakat 
dari satu tempat ke tempat yang lain, hal ini juga tergantung pada sarana 
transportasi yang baik.   
 
Berdasarkan uraian di atas dalam penyusunan tugas akhir ini penyusun 
mencoba mengambil simpang di daerah sragen yaitu simpang Gambiran dan 
simpang Pungkruk untuk dihitung kinerjanya . 
 
Simpang Pungkruk dan Gambiran, termasuk simpang 3 bersinyal  dengan 3 
fase. Daerah ini merupakan akses utama pintu masuk dari kota Sragen menuju 
kota Surakata atau sebaliknya. Panjang antrian pada kedua simpang tersebut  
relatif tinggi terutama untuk pendekat timur dan barat, sehingga masih ada 
kendaraan yang antri ketika waktu hijau sudah habis,  Simpang ini merupakan 
salah satu jalur utama untuk menghubungkan dua daerah tersebut. Sistem 
pergerakan transportasi dari berbagai macam karakteristik lalu lintas yang terjadi 
ditambah dengan perilaku pengguna jalan, khususnya kendaraan berat dan ringan 
yang akan menuju kota Surakarta ditambah daerah sekitarnya yang terdapat 
pertokoan. 
 
Simpang tersebut selalu dilewati oleh semua jenis kendaraan transportasi 
darat. Untuk kendaraan berat yaitu truk 2 as, 3 as, truk gandeng, bus besar dan 
kecil yang sebagian besar dari arah Sragen. Untuk kendaraan ringan yaitu semua 
jenis mobil penumpang,kendaraan roda 2 serta kendaraan tak bermotor. 
 
Menurut kondisi tersebut diatas perlu dilakukan analisis untuk mengetahui 
tingkat kinerja simpang gambiran dan simpang pungkruk. Metode yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat kinerja suatu simpang bersinyal, Metode MKJI (Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia) 1997. MKJI 1997 merupakan referensi yang dibuat 
Indonesia oleh Direktoral Jenderal Bina Marga dan banyak digunakan dalam 








Gambar 1.1 Peta Lokasi Simpang Pungkruk, Sragen 
(Sumber : Google map) 
 
 
Gambar 1.2 Peta Lokasi Simpang Gambiran, Sragen 
(Sumber : Google map) 
 
 
Keterangan :   = Lokasi Penelitian 
U 
Jl. Raya Solo - Sragen 
Jl. Gemolong - Sragen 
Jl. Raya Solo - Sragen 
U 
Jl. Raya Solo - Sragen 
Jl. Raya Solo - Sragen 
Jl. Sragen - Jambangan 
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1.2 Pokok pokok pengerjaan  
 
Menghitung kinerja dan mendesain ulang simpang Gambiran dan simpang 
Pungkruk Sragen 
 
1.3 Ruang lingkup  
 
1. Lokasi survei adalah simpang Gambiran dan simpang Pungkruk Sragen  
2. Pelaksanaan waktu survei pada jam puncak pagi, siang dan sore. 
3. Rujukan yang digunakan adalah MKJI 1997 dengan data yang dicari 
adalah panjang antrian (Que Length/QL), jumlah kendaraan terhenti 
(Number of Stoped Vehicle/ Nsv), dan tundaan (Delay/D). 
 
1.4 Tujuan  
 
1. Menghitung, dan mengetahui kinerja Simpang Gambiran dan Simpang 
Pungkruk dengan menggunakan MKJI. 
2. Membuat desain ulang kinerja pada simpang jalan tersebut. 
 
1.5 Manfaat  
 
1. Dapat mengetahui tingkat kinerja simpang bersinyal setelah koordinasi 
simpang dilakukan. 
2. Hasil analisis kinerja simpang bisa digunakan sebagai masukan bagi 
instansi terkait dalam pembangunan prasarana yang sesuai untuk keadaan 
yang ada. 
3. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai rekayasa 






4. Memberikan informasi tentang cara menghitung tingkat kinerja suatu 
simpang bersinyal menggunakan metode MKJI 1997 dan lebih baik 
sehingga memberikan saran perbaikan yang sesuai. 
 
 
